
35 

 

Work–Life Balance Mahasiswa Pekerja: Peran Manajemen Waktu, 
Burnout, dan Self-Efficacy 
 
Sartika Rahma1, Suhermin2* 
 
1,2 Program Studi Manajemen, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Surabaya, Indonesia 
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh manajemen waktu 
terhadap work-life balance dan self-efficacy pada mahasiswa yang bekerja. 
Selain itu, penelitian ini juga menganalisis pengaruh burnout terhadap work-
life balance dan self-efficacy pada mahasiswa yang bekerja. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan kuesioner sebagai instrumen 
dalam teknik pengumpulan data. Data dikumpulkan menggunakan teknik 
sampel jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel 
penelitian. Dalam penelitian ini, sebanyak 137 mahasiswa STIESIA Surabaya 
yang bekerja dipilih sebagai responden. Selanjutnya, teknik analisis data 
yang digunakan adalah Partial Least Square (PLS) dengan bantuan perangkat 
lunak SmartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen waktu 
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap work-life balance. 
Sementara itu, burnout berpengaruh positif dan signifikan terhadap work-
life balance. Selain itu, manajemen waktu berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap self-efficacy, dan burnout juga berpengaruh positif serta signifikan 
terhadap self-efficacy. Selanjutnya, self-efficacy berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap work-life balance pada mahasiswa yang bekerja. 
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Abstract 
This research determines the effect of time management on work-life 
balance, and self-afficacy of working students. Also, the effect of burnout on 
work-life balance, and self-afficacy of working students. The research applies 
quantitatively, with a questionnaire as the instrument in the data collection 
technique. Furthermore, the data were collected using saturated sampling, in 
which all members of the population were the samples. In line with that, 137 
students of STIESIA Surabaya who were working; were chosen as samples. 
Moreover, Partial Least Square (PLS) with SmartPLS 4.0 was used as the data 
analysis technique. The result shows that time management has a positive 
but insignificant effect on the work-life balance. However, burnout has a 
positive and significant effect on work-life balance. Additionally, time 
management has a significantly positive effect on self-efficacy. Similarly, 
burnout has a positive and significant effect on self-efficacy. In addition, self-
efficacy has a significantly positive effect on the work-life balance of working 
students. 
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1. Pendahuluan 

Proses kematangan kognitif memungkinkan siswa untuk memperluas cakupan pembelajaran mereka, 
misalnya dalam hal mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja. Akibatnya, terdapat fenomena siswa 
dengan status ganda, yaitu mereka yang kuliah sambil bekerja yang pada gilirannya menimbulkan beberapa isu 
penting (Rohmawati dan Indrawati 2021). Pekerjaan paruh waktu menjadi jenis pekerjaan yang paling diminati 
oleh mahasiswa, sebab jadwal kerjanya lebih fleksibel daripada jenis pekerjaan lainnya, sehingga 
memungkinkan mahasiswa untuk menyesuaikan waktu kerja dengan jadwal perkuliahan mereka (Izatunisa dan 
Lestari 2023). Putri et al., (2025) menyatakan bahwa fenomena mahasiswa yang kuliah sambil bekerja semakin 
banyak ditemukan. 
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Mahasiswa memiliki peran krusial dalam kemajuan masyarakat dan bertindak sebagai agen perubahan 
berkat pemikiran kritis serta inovasi yang mereka kembangkan selama masa studi. Dalam perjalanan tersebut, 
mahasiswa sering kali menghadapi berbagai tantangan, termasuk tuntutan akademik yang rumit. Selain itu, 
tekanan ekonomi dan kebutuhan untuk meningkatkan keterampilan mendorong banyak mahasiswa memilih 
untuk bekerja sambil menempuh pendidikan. Hal ini tercermin dalam data dari National Center for Education 
Statistics (NCES) pada tahun 2020, yang menunjukkan bahwa sekitar 40% mahasiswa sepenuhnya 
berkonsentrasi pada studi mereka, sedangkan sekitar 74% harus membagi waktu antara pekerjaan dan 
pembelajaran. Hal ini menimbulkan tantangan bagi mahasiswa yang perlu mengelola jadwal yang sibuk, 
beragam kewajiban, serta harapan besar dari berbagai pihak, yang sering kali mengakibatkan 
ketidakseimbangan dalam kehidupan mereka. Ketidakseimbangan tersebut sering 
kali dihubungkan dengan konsep work life balance, yakni kemampuan individu untuk membagi waktu secara 
harmonis antara tugas profesional dan aspek pribadi, seperti meluangkan waktu bersama keluarga, mengikuti 
perkuliahan, menjalin komunikasi yang baik dengan pasangan serta teman, dan memenuhi kewajiban kerja 
dengan efektif (Winata dan Nurhasanah 2022). 

Mengamati berbagai tantangan yang dialami oleh mahasiswa yang bekerja, penting untuk mendorong 
upaya mencapai keseimbangan antara kegiatan akademik dan pekerjaan, yang sering dikenal sebagai work life 
balance. Work life balance merujuk pada kondisi di mana seseorang memiliki waktu yang memadai untuk 
menjaga keseimbangan antara tugas profesional dan aspek pribadi, seperti menghabiskan waktu bersama 
keluarga, beristirahat, serta menyelesaikan tanggung jawab dengan efektif (Sholeha dan Alifia 2025). Menurut 
penelitian Cahyadi dan Prastyani (2020) konsep work life balance mengacu pada kemampuan karyawan untuk 
memanfaatkan jadwal kerja yang fleksibel, sehingga mereka dapat menyelaraskan tanggung jawab profesional 
dengan komitmen lainnya, seperti keluarga, hobi, atau kegiatan seni, alih-alih hanya terfokus pada pekerjaan. 
Tantangan yang menakutkan bagi mahasiswa adalah upaya menyelaraskan antara studi dan pekerjaan, 
sehingga diperlukan langkah-langkah untuk meringankan beban tersebut. Selain itu, dalam konteks di mana 
fleksibilitas menjadi sangat penting, terdapat strategi yang efektif untuk membantu mahasiswa mengurangi 
tekanan yang mereka alami, baik di lingkungan kampus maupun di tempat kerja. Dalam penelitian Salim et al., 
(2025) keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi melibatkan penyeimbangan antara tuntutan 
profesional dan kebutuhan individu. 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa STIESIA Surabaya. Berdasarkan hasil data pra survey yang yang 
telah dilakukan menunjukkan bahwa Work Life Balance (WLB) pada mahasiswa STIESIA Surabaya yang bekerja 
dan kuliah berada dalam kondisi kurang baik yang menunjukkan bahwa mahasiswa mempunyai tingkat burnout 
yang tinggi akibat beban kerja dan kuliah, yang berdampak pada Work Life Balance (WLB). Sebagai objek 
penelitian didasarkan pada karakteristik unik sebagai mahasiswa pekerja yang menghadapi tuntutan ganda 
antara pekerjaan dan studi, sehingga relevan untuk mengkaji Work Life Balance (WLB) dan burnout. 
Aksesibilitas data yang baik, kesesuaian dengan konteks keilmuan manajemen, serta potensi kontribusi 
langsung bagi kebijakan institusi juga menjadi alasan penting, di mana hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan manfaat akademik sekaligus solusi praktis bagi peningkatan kesejahteraan dan kinerja mahasiswa 

Tingkat kelelahan fisik dan mental mengindikasikan dampak negatif dari tekanan yang terus menerus. Hal 
ini diperparah dengan fakta bahwa banyak mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) 
Surabaya merasa jadwal kerja sering berbenturan dengan jadwal kuliah, sehingga kehilangan semangat karena 
jadwal yang padat. Sedangkan Work Life Balance (WLB) pada mahasiswa STIESIA Surabaya yang bekerja dan 
kuliah berada dalam kondisi stabil yang ditunjukkan pada grafik yang menunjukkan tingkat manajemen waktu 
yang baik dan kepercayaan diri yang tinggi bagi akan berpengaruh pada tingkat work life balance mahasiswa 
yang bekerja dan kuliah. Manajemen waktu dan kepercayaan diri mahasiswa mendapat nilai yang cukup tinggi, 
mencerminkan bahwa mahasiswa yang menghadapi tekanan burnout yang tinggi akibat beban kerja dan kuliah 
terdorong dengan adanya manajemen waktu dan kepercayaan diri pada mahasiswa. Secara keseluruhan, data 
menunjukkan bahwa mahasiswa STIESIA yang bekerja dan ketidakseimbangan tingkat Work Life Balance (WLB) 
bisa diatasi dengan manajemen waktu dan kepercayaan diri yang tinggi meskipun mengalami burnout yang 
terus-menerus. Hal tersebut juga diduga karena adanya beberapa faktor terkait ketidakseimbangan Work Life 
Balance (WLB). 

Time management merupakan salah satu faktor yang memengaruhi work life balance (Salim et al., 2025). 
Manajemen waktu didefinisikan sebagai kemampuan merencanakan, mengatur, dan membagi waktu secara 
efektif untuk mencapai tujuan (Rasyidi et al., 2020). Pada mahasiswa yang bekerja, manajemen waktu berperan 
penting dalam menunjang kinerja akademik sekaligus menjaga keseimbangan kehidupan. Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa manajemen waktu berpengaruh positif dan signifikan terhadap work life balance (Salim et 
al., 2025; Chian & Rostiana, 2024), meskipun terdapat temuan yang menunjukkan tidak adanya pengaruh 
langsung (Agustin et al., 2023). 

Sebaliknya, burnout berpengaruh negatif terhadap work life balance (Kemala & Farlis, 2024; Damayanti & 
Suhermin, 2025). Burnout ditandai oleh kelelahan emosional, depresi, dan penurunan motivasi (Kathryn, 2019), 
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serta dapat menimbulkan gangguan fisik dan psikologis (Felix, 2024). Mahasiswa yang menjalani peran ganda 
sebagai pekerja dan pelajar cenderung lebih rentan mengalami burnout, yang berdampak pada penurunan 
kualitas hidup dan keseimbangan peran. Namun, Ubaidillah dan Handayani (2023) menemukan bahwa 
pengaruh tersebut tidak selalu bersifat langsung karena adanya faktor lain yang lebih dominan. Selain itu, self 
efficacy juga berperan dalam meningkatkan work life balance. Self efficacy merupakan keyakinan individu 
terhadap kemampuannya dalam mengatur tindakan dan mencapai tujuan (Amini & Devi, 2024). Individu 
dengan self efficacy tinggi cenderung lebih mampu mengatur waktu, mengatasi kelelahan, dan menjaga 
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi (Dharmahayu et al., 2025; Yusuf, 2024).Berdasarkan 
adanya perbedaan hasil penelitian tersebut, diperlukan studi lanjutan untuk mengkaji pengaruh time 
management dan burnout terhadap work life balance melalui self efficacy sebagai variabel mediasi pada 
mahasiswa yang bekerja. 

Penelitian ini bertujuan untuk, 1) Menguji dan menganalisis pengaruh time management terhadap Work 
Life Balance pada mahasiswa yang bekerja, 2) Menguji dan menganalisis pengaruh Burnout terhadap work life 
balance pada mahasiswa yang bekerja, 3) Menguji dan menganalisis pengaruh time management terhadap self 
efficacy pada mahasiswa yang bekerja,  4) Menguji dan menganalisis pengaruh burnout terhadap self efficacy 
pada mahasiswa yang bekerja, 5) Menguji dan menganalisis pengaruh self efficacy terhadap work life balance 
pada mahasiswa yang bekerja. 
 
1.1. Tinjauan Pustaka 
a. Work Life Balance 

Menurut Clark (2000) work life balance adalah konsep yang menjelaskan bagaimana individu mengelola 
aspek pekerjaan, kehidupan keluarga, serta batasan di antara keduanya guna mencapai keadaan yang 
harmonis. McDonald dan Bradley (2005) menyatakan bahwa work life balance menggambarkan tingkat 
kepuasan yang dialami seseorang saat berhasil mencapai keseimbangan antara kehidupan profesional dan 
aspek kehidupan lainnya. Adapun indikator kinerja pegawai merujuk pada pendapat menurut Idris dan Hasibah 
(2023) yaitu. a) Keseimbangan Waktu. b) Keseimbangan Keterlibatan. c) Keseimbangan Kepuasan 
 
b. Time Management 

Menurut Forsyth (2009) manajemen waktu diartikan sebagai suatu pendekatan untuk mengendalikan 
penggunaan waktu agar dapat mencapai tingkat efektivitas, efisiensi, serta produktivitas yang optimal. 
Menurut Dewi (2011) menyampaikan bahwa manajemen waktu meliputi proses perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap penggunaan waktu guna meningkatkan 
produktivitas. Adapun indikator time management merujuk pada pendapat menurut Harlina et al., (2014) 
yaitu. a) Kemampuan dalam menetapkan tujuan. b) Kemampuan dalam menyusun prioritas. c) Kemampuan 
dalam merancang jadwal. d) Kemampuan dalam mengelola gangguan. e) Kemampuan dalam mendelegasikan 
tugas. 
 
c. Burnout 

Menurut Freudenberger (1974) istilah "burnout" diperkenalkan untuk menggambarkan kondisi kelelahan 
fisik dan mental yang muncul akibat beban kerja yang berlebihan. Berdasarkan hasil penelitian Felix (2024), 
burnout dapat menimbulkan berbagai masalah kesehatan baik secara fisik maupun psikologis. Adapun indikator 
kinerja pegawai merujuk pada pendapat menurut Cordes dan Dougherty (1993) yaitu. a) Kelelahan Fisik dan 
Mental. b) Penurunan Motivasi. c) Rasa Tidak Efektif. 
 
d. Self Efficacy 

Menurut Bandura (1997) self efficacy diartikan sebagai keyakinan seseorang terhadap kemampuannya 
dalam mengorganisasi dan melaksanakan rangkaian tindakan yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu 
tugas tertentu. Afifah dan Kusuma (2021) mendefinisikan self efficacy sebagai kepercayaan diri seseorang 
dalam merancang, menemukan, serta melaksanakan suatu tugas sampai tujuan tercapai. Adapun indikator 
kinerja pegawai merujuk pada pendapat menurut Bandura (1997) yaitu. a) Pengalaman Masa Lalu. b) 
Pengalaman Vicarious. c) Persuasi Verbal. d) Petunjuk Emosional. 
 
1.2. Pengembangan Hipotesis 
a. Pengaruh Time Management terhadap Work Life Balance 

 Berdasarkan pendapat Rasyidi et al., (2020) manajemen waktu diartikan sebagai kemampuan individu 
dalam merancang, mengatur, serta membagi waktu secara efektif agar potensi diri dapat dioptimalkan dalam 
mencapai berbagai tujuan. Di sisi lain, konsep work life balance sebagaimana dijelaskan oleh Salim et al.,(2025) 
meliputi usaha untuk menyelaraskan tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan pribadi. Terutama bagi mahasiswa 
yang menjalani pekerjaan paruh waktu, kemampuan dalam mengelola waktu menjadi indikator penting, tidak 
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hanya dalam menilai prestasi akademik, tetapi juga dalam menciptakan keharmonisan kehidupan secara 
menyeluruh. Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen waktu memiliki pengaruh terhadap 
work life balance. Pernyataan ini diperkuat oleh hasil penelitian Tetteh dan Attiogbe (2019), yang menunjukkan 
adanya hubungan positif antara kedua variabel tersebut. Sebaliknya, penelitian Rodriguez (2023) 
menyimpulkan bahwa manajemen waktu tidak berpengaruh signifikan terhadap work life balance, karena 
faktor psikologis seperti tingkat kecemasan cenderung lebih dominan dibandingkan dengan kemampuan 
pengaturan waktu. 
H1: Time Management berpengaruh signifikan secara positif terhadap work life balance pada mahasiswa yang 
bekerja 
 
1.3. Pengaruh Burnout terhadap Work Life Balance 

Burnout merupakan kondisi kelelahan secara emosional, fisik, dan mental yang disebabkan oleh beban 
kerja yang berlebihan. Berdasarkan penelitian Kathryn (2019) burnout terdiri dari tiga dimensi utama, yaitu 
keletihan emosional, depresi, serta penurunan motivasi dalam mencapai tujuan pribadi. Keletihan emosional 
muncul ketika seseorang merasa tidak mampu lagi mengatasi tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab 
akademik secara bersamaan. Kondisi ini juga dapat menyebabkan individu merasa kehabisan energi dan 
sumber daya psikologisnya. Mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam mengelola dan menjaga 
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi cenderung lebih rentan terhadap burnout. Tingkat 
burnout yang tinggi dapat berdampak negatif terhadap kualitas hidup, mengganggu keseimbangan antara tugas 
akademik dan kehidupan pribadi, serta memperburuk kondisi emosional mahasiswa yang sekaligus bekerja. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel burnout berpengaruh terhadap keseimbangan 
kehidupan dan pekerjaan. Hasil studi Fathin et al., (2026) menunjukkan bahwa burnout memiliki pengaruh 
negatif terhadap work life balance pada mahasiswa yang menjalani studi sambil bekerja. Sebaliknya, penelitian 
Lestari (2019) menyatakan bahwa adanya hubungan negatif yang signifikan antara burnout dan work life 
balance, di mana peningkatan tingkat burnout berkaitan dengan penurunan keseimbangan kehidupan dan 
pekerjaan. 
H2: Burnout berpengaruh negatif signifikan terhadap work life balance pada mahasiswa yang bekerja 
 
c. Pengaruh Time Management terhadap Self Efficacy 

Mahasiswa yang dihadapkan pada keharusan untuk menyeimbangkan waktu antara aktivitas perkuliahan 
dan pekerjaan cenderung mengalami penurunan rasa percaya diri terhadap kemampuan mereka dalam 
menjalankan kedua tanggung jawab tersebut. Oleh karena itu, diperlukan tingkat kepercayaan diri yang tinggi, 
atau self efficacy, agar mereka mampu melaksanakan kedua peran tersebut secara efektif. Menurut Amini dan 
Devi (2024), self efficacy merujuk pada penilaian individu terhadap kemampuan diri sendiri, yang berpengaruh 
terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk perilaku dan proses pengambilan keputusan dalam mencapai 
tujuan. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen waktu memiliki pengaruh terhadap 
self efficacy. Temuan penelitian Hassan (2020) mendukung hal ini, menunjukkan adanya korelasi positif antara 
keduanya. Sebaliknya, penelitian Williams (2021) menyebutkan bahwa manajemen waktu tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap self efficacy. 
H3: Time Management berpengaruh positif signifikan terhadap self efficacy mahasiswa yang bekerja 
 
d. Pengaruh Burnout terhadap Self Efficacy 

Menurut Bandura (2019), hubungan antara burnout dan self efficacy dijelaskan melalui konsep self 
efficacy sebagai kepercayaan seseorang terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu, 
yang dipengaruhi oleh empat sumber utama: pengalaman langsung dalam menguasai tugas, pengalaman tidak 
langsung melalui pengamatan terhadap orang lain, persuasi verbal, dan kondisi fisiologis. Terkait dengan 
burnout, yang didefinisikan sebagai kelelahan emosional yang berlangsung dalam waktu yang cukup lama, 
Bandura (2019) menyampaikan bahwa kondisi ini dapat mengganggu sumber-sumber tersebut, terutama 
kondisi fisiologis seperti rasa lelah, sehingga berpotensi menurunkan tingkat self efficacy. Meski demikian, teori 
tersebut juga menegaskan bahwa self efficacy dapat tetap stabil atau bahkan meningkat apabila individu 
memperoleh pengalaman penguasaan yang positif, menunjukkan adanya hubungan yang kompleks di mana 
burnout tidak selalu secara langsung menyebabkan penurunan self efficacy. Berdasarkan uraian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa burnout berpengaruh terhadap self efficacy. Temuan dari penelitian Maslach dan Leiter 
(2021) menunjukkan bahwa burnout memiliki dampak negatif, yang mengakibatkan penurunan self efficacy 
pada mahasiswa yang bekerja. Sementara itu, studi Schaufeli et al., (2020) menyatakan bahwa burnout 
memberikan pengaruh negatif yang signifikan terhadap self efficacy. Penelitian tersebut, yang dilakukan selama 
masa pandemi, menemukan bahwa mahasiswa dengan tingkat burnout yang tinggi masih mampu 
mempertahankan self efficacy melalui penyesuaian psikologis. 
H4: Burnout berpengaruh negatif signifikan terhadap self efficacy pada mahasiswa yang bekerja 
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e. Pengaruh Self Efficacy terhadap Work Life Balance 

Mahasiswa yang harus membagi waktu antara kegiatan akademik dan pekerjaan cenderung mengalami 
penurunan rasa percaya diri terhadap kemampuan mereka dalam menjalankan kedua tanggung jawab 
tersebut. Oleh karena itu, diperlukan tingkat self efficacy yang memadai agar mereka mampu melaksanakan 
kedua peran tersebut secara efektif. Berdasarkan penjelasan tersebut, self efficacy berpengaruh terhadap 
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi (work-life balance). Temuan dari penelitian Putri dan 
Hadi (2021) mendukung hal ini, yang menunjukkan bahwa peningkatan self efficacy berkontribusi secara positif 
terhadap terciptanya keseimbangan tersebut. Selain itu, penelitian Nugroho dan Suryanto (2023) juga 
menyatakan bahwa self efficacy memiliki pengaruh yang signifikan terhadap work life balance. 
H5: Self efficacy berpengaruh positif terhadap work life balance pada mahasiswa yang bekerja 
 

Secara ringkas kerangka konseptual pada penelitian ini yaitu menjelaskan faktor faktor yang 
mempengaruhi work life balance, maka kerangka berpikir yang dapat disusun, yakni sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Sumber: Dikembangkan oleh Peneliti (2026) 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, di mana penarikan kesimpulan dilakukan melalui 
pengujian hipotesis. Fokus penelitian ini adalah menganalisis pengaruh time management dan burnout 
terhadap work life balance dengan self efficacy sebagai variabel moderasi pada mahasiswa yang bekerja. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa STIESIA Surabaya kelas malam S1 Akuntansi dan Manajemen 
semester 5 tahun 2025 yang berjumlah 137 orang , maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Mahasiswa STIESIA Surabaya kelas malam S1 Akuntansi dan Manajemen semester 5 tahun 2025 yang 
berjumlah 137 orang. Sehingga Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh penulis yaitu sampling total. 
Peneliti menggunakan satu jenis data, yaitu data primer yang menggunakan teknik pengumpulan data berupa 
kuesioner dan hasil data diolah menggunakan Partial Last Square (PLS) 4.0. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 
Model Pengukuran (Outer Model) 

Model pengukuran (outer model) digunakan untuk menilai validitas dan realibilitas model. Berikut ini 
disajikan grafik algoritma dalam penelitian ini yaitu: 
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Gambar 2. Hasil Uji Diagram Model Penelitian 

Sumber: Data Diolah (2026) 
 
Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

Convergent validity merupakan pengukuran korelasi antara skor indikator dengan skor variabel yang akan 
ditunjukkan melalui koefisien outer loading. Suatu indikator dinyatakan valid jika nilai outer loding ≥ 0,5-0,6 
masih dapat diterima dan nilai Average Variance Extrated (AVE) ≥ 0,5 (Ghozali dan Latan 2012). Berdasarkan 
hasil pengujian seluruhnya telah memenuhi syarat loading factor ≥ 0,5 - 0,6 sehingga data dalam penelitian ini 
dapat dinyatakan valid dan Average Variance Extrated (AVE) yang didapatkan oleh semua indikator ≥ 0,5 
sehingga data dalam penelitian ini dapat dinyatakan valid. 

 
Tabel 1. Hasil Outer Loading dan AVE 

Variabel Indikator Outer Loading AVE Keterangan 

Time 
Management 

TM1 0,763 0,506 Valid 
TM2 0,767 Valid 
TM3 
TM4 

0,762 
0,691 

Valid 
Valid 

TM5 0,550 Valid 

Burnout BO1 0,596 0,583 Valid 
BO2 0,814 Valid 
BO3 0,855 Valid 

Self Efficacy SE1 0,810 0,560 Valid 
SE2 0,719 Valid 
SE3 0,710 Valid 
SE4 0,751 Valid 

Work Life Balance WLB1 0,888 0,694 Valid 
WLB2 
WLB3 

0,787 
0,822 

Valid 
Valid 

Sumber: Data diolah (2026) 
 
Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

Discriminant validity merupakan pengukuran indikator dengan variabel latennya. Pengukuran discriminant 
validity dilakukan dengan cara yaitu cross loading dimana pada perhitungan cross loading menggunakan 
SmartPLS 4.0. Apabila indikator setiap variabel yang digunakan harus memiliki nilai ≥ 0,7. Namun demikian, 
pada riset tahap pengembangan skala, loading 0,5 sampai 0,6 masih dapat diterima (Ghozali dan Latan, 2015). 
Dari hasil cross loading menunjukkan bahwa nilai korelasi konstruk dengan indikatornya lebih besar daripada 
nilai korelasi dengan konstruk lainnya. Dengan demikian keseluruhan hasil masih memenuhi syarat loading > 
0,5 – 0,6 yang masih bisa digunakan dinyatakan valid. 
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Tabel 2. Hasil Cross Loading 

Indikator Time 
Management 

(TM) 

Burnout (BO) Self Efficacy 
(SE) 

Work Life 
Balance (WLB) 

Keterangan 

TM1 0,763 0,063 0,458 0,365 Valid 
TM2 0,767 0,104 0,347 0,349 Valid 
TM3 0,762 0,182 0,285 0,205 Valid 
TM4 0,691 0,293 0,397 0,271 Valid 
TM5 0,550 0,391 0,399 0,270 Valid 

BO1 0,188 0,596 0,213 0,064 Valid 
BO2 0,134 0,814 0,220 0,300 Valid 
BO3 0,314 0,855 0,271 0,382 Valid 

SE1 0,498 0,163 0,810 0,513 Valid 
SE2 0,394 0,204 0,719 0,372 Valid 
SE3 0,335 0,303 0,710 0,286 Valid 
SE4 0,386 0,275 0,751 0,441 Valid 

WLB1 0,364 0,320 0,456 0,888 Valid 
WLB2 0,310 0,338 0,477 0,787 Valid 
WLB3 0,387 0,267 0,442 0,822 Valid 

Sumber: Data diolah (2026) 
 
Uji Reliabilitas (Cronbach’s Alpha) 

Pengukuran uji reliabilitas ini menggunakan kriteria nilai cronbach’s alpha yang dikatakan apabila nilai 
reliabilitas > 0.07 meskipun nilai 0,6 maka konstruk tersebut dapat dikatakan reliabel. Hasil menunjukkan setiap 
variabel time management, burnout, self efficacy, dan work life balance memiliki nilai Cronbach Alpha ≥ 0,6, 
sehingga variabel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliabel. 

 
Tabel 3. Hasil Cronbach's Alpha 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Time Management 0,661 Reliabel 
Burnout 0,740 Reliabel 

Self Efficacy 0,751 Reliabel 
Work Life Balance 0,778 Reliabel 

Sumber: Data diolah (2026) 
 
Model Struktural (Inner Model) 
Koefisien Determinasi (R-Square) 

Uji R-square berfungsi untuk mengukur variabel independen terhadap variabel intervening dan untuk 
mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen dan variabel intervening terhadap variabel 
dependen. Kriteria batasan nilai R-square ini dalam tiga klasifikasi, yaitu > 0,67 sebagai ”kuat” > 0,33 sebagai 
“moderat” dan > 0,19 sebagai “lemah”. Setelah dilakukan pengujian ditemukan bahwa work life balance 
memiliki nilai R-square sebesar 0,323 yang termasuk dalam kategori “Lemah” dengan range nili ≥ 0,19. 
Sedangkan self efficacy memiliki nilai R-Square sebesar 0,363 yang termasuk dalam kategori “Moderat” dengan 
range nilai ≥ 0,33. 

 
Tabel 4. Hasil R-square 

Variabel Original Sample Keterangan 

Work Life Balance 0,323 Lemah 

Self Efficacy 0,363 Moderat 

  Sumber: Data diolah (2026) 
 
Goodness of Fit (GoF) 

GoF diperoleh dari nilai rata-rata AVE dikalikan dengan nilai rata-rata R² model. Nilai GoF terbentang 

antara 0 sampai 1 dengan interpretasi 69 nilai-nilai : > 0.1 (GoF kecil), > 0,25 (GoF moderate), dan > 0.36 (GoF 

besar). Hasil perhitungan goodness of fit (GoF) diperoleh dari nilai rata-rata AVE dan R-Square sebesar 0,585 
dan 0,343 yaitu sebesar 0,447 atau 44,7% dapat disimpulkan tingkat kelayakan model penelitian memiliki 
tingkat kelayakan yang besar. 
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Tabel 5. Hasil Goodness of Fit (GoF) 

Variabel Average Variance Extracted (AVE)  R-square 

Time Management 0,506  
Burnout 0,583  
Self Efficacy 0,560 0,323 
Work Life Balance 0,694 0,363 

Rata-Rata 0,585 0,343 

Sumber: Data diolah (2026) 
 
Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabe mempunyai pengaruh langsung atau 
tidak langsung dan adanya pengaruh hubungan secara positif dan negatif antar variabel laten dalam penelitian. 
Hubungan antar variabel dapat dikatakan positif jika nilai original sample ≥ 0 dan dikatakan negatif jika nilai 
original sample < 0. Untuk mengetahui apakah variabel Time Management dan Burnout berpengaruh terhadap 
Work Life Balance melalui Self efficacy secara sendiri – sendiri, maka digunakan uji t dengan tingkat signifikasi 
P-Value 0.000 < α = 0,05 (5%). 
 
Tabel 6. Hasil Uji Pengaruh Langsung 

Variabel Original Sample T Statistik P Value 

Time Management →  Work Life Balance 0,141 1,280 0,201 
Burnout  → Work Life Balance 0,206 2,640 0,008 
Time Management → Self Efficacy 0,500 7,028 0,000 
Burnout → Self Efficacy 0,163 2,524 0,012 
Self Efficacy → Work Life Balance 0,411 3,644 0,000 

Sumber: Data diolah (2026) 
 
Pengaruh time management terhadap work life balance diperoleh bahwa nilai p-value sebesar 0,201 

dimana nilai tersebut > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa time management tidak berpengaruh signifikan 
terhadap work life balance. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa hipotesis time management 
berpengaruh signifikan terhadap work life balance ditolak. 

Pengaruh burnout terhadap work life balance diperoleh bahwa nilai p-value sebesar 0,008 dimana nilai 
tersebut < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa burnout berpengaruh signifikan terhadap work life balance. 
Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa hipotesis burnout berpengaruh signifikan terhadap work life 
balance diterima. 

Pengaruh time management terhadap self efficacy diperoleh bahwa nilai p-value sebesar 0,000 dimana 
nilai tersebut < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa time management berpengaruh signifikan terhadap self 
efficacy. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa hipotesis time management berpengaruh signifikan 
terhadap self efficacy diterima. 

Pengaruh burnout terhadap self efficacy diperoleh bahwa nilai p-value sebesar 0,012 dimana nilai 
tersebut < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa burnout berpengaruh signifikan terhadap self efficacy. Hasil 
pengujian tersebut menunjukkan bahwa hipotesis burnout berpengaruh signifikan terhadap self efficacy 
diterima. 

Pengaruh self efficacy terhadap work life balance diperoleh bahwa nilai p-value sebesar 0,000 dimana nilai 
tersebut < 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa self efficacy berpengaruh signifikan terhadap work life 
balance. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa hipotesis self efficacy berpengaruh signifikan terhadap 
work life balance diterima.   
 
Tabel 7. Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung 

Variabel Original Sample T Statistik P Value 

Time Management → Self Efficacy → 0,206 3,022 0,003 
Work Life Balance    
Burnout → Self Efficacy → Work Life Balance 0,067 2,065 0,039 

Sumber: Data diolah (2026) 
 

Pengaruh time management terhadap work life balance melalui self efficacy diperoleh bahwa nilai p-value 
sebesar 0,003 dimana nilai tersebut < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa time management berpengaruh 
signifikan terhadap work life balance melalui self efficacy. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa 
hipotesis time management berpengaruh signifikan terhadap work life balance melalui self efficacy diterima. 



43 

Pengaruh burnout terhadap work life balance melalui self efficacy diperoleh bahwa nilai p-value sebesar 

0,039 dimana nilai tersebut < 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa burnout berpengaruh signifikan terhadap 

work life balance melalui self efficacy. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa hipotesis burnout 
berpengaruh signifikan terhadap work life balance melalui self efficacy diterima. 
 
3.2. Pembahasan 
Time Management Berpengaruh Positif Tidak Signifikan terhadap Work Life Balance 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa time management berpengaruh positif namun tidak signifikan 
terhadap work life balance (p-value 0,201 > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun semakin baik 
kemampuan manajemen waktu cenderung meningkatkan work life balance, pengaruhnya masih relatif kecil 
dan belum signifikan secara statistik. Secara deskriptif, responden memiliki tingkat time management yang 
cukup tinggi (mean 3,88), terutama dalam menetapkan tujuan dan menyusun prioritas, namun masih kurang 
optimal dalam menunda gangguan dan mendelegasikan tugas. Sementara itu, work life balance juga berada 
pada kategori cukup baik (mean 3,82), meskipun sebagian responden masih merasakan adanya konflik antara 
tuntutan pekerjaan dan akademik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rodriguez (2023) yang menyatakan 
bahwa work life balance tidak hanya dipengaruhi oleh time management, tetapi juga faktor lain seperti 
tekanan psikologis. Dalam penelitian ini, pengaruh time management terhadap work life balance menjadi lebih 
efektif ketika melalui self efficacy sebagai variabel mediasi. 
 
Burnout Berpengaruh Positif Signifikan terhadap Work Life Balance 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa burnout berpengaruh positif dan signifikan terhadap work life 
balance dengan nilai p sebesar 0,008 (<0,05) dan koefisien sebesar 0,206. Hasil ini menunjukkan bahwa 
peningkatan burnout berasosiasi dengan peningkatan work life balance, yang berbeda dari asumsi umum 
bahwa burnout berdampak negatif terhadap keseimbangan kehidupan dan pekerjaan. Responden dalam 
penelitian ini memiliki tingkat burnout yang cukup tinggi dengan rata-rata skor 3,57, sedangkan work life 
balance memiliki nilai mean 3,82 yang menunjukkan keseimbangan yang cukup baik antara pekerjaan, kuliah, 
dan kehidupan pribadi. Temuan ini mengindikasikan bahwa ketika mahasiswa yang bekerja mengalami 
burnout, mereka cenderung meningkatkan upaya pengelolaan waktu dan aktivitas sebagai bentuk adaptasi 
untuk menjaga keseimbangan antara studi, pekerjaan, dan kehidupan pribadi. 
 
Time Management Berpengaruh Positif Signifikan terhadap Self Efficacy 

Hasil analisis menunjukkan bahwa time management berpengaruh positif dan signifikan terhadap self 
efficacy, yang ditunjukkan oleh nilai p-value sebesar 0,000 (<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 
kemampuan mahasiswa dalam mengelola waktu, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan diri mereka 
dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan akademik. Nilai rata-rata variabel time management 
(4,22) dan self efficacy (4,06) yang tergolong tinggi juga mengindikasikan bahwa responden memiliki 
kemampuan pengelolaan waktu dan keyakinan diri yang baik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ammni dan 
Devi (2024) yang menyatakan bahwa kemampuan mengatur waktu dapat meningkatkan pengalaman positif 
individu sehingga memperkuat self efficacy, serta didukung oleh penelitian Hassan (2020) yang menemukan 
adanya hubungan antara manajemen waktu dan peningkatan kepercayaan diri mahasiswa. 
 
Burnout Berpengaruh Positif Signifikan terhadap Self Efficacy 

Berdasarkan hasil analisis data, burnout terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap self efficacy 
dengan nilai p-value sebesar 0,012 (<0,05), sehingga hipotesis penelitian diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat burnout yang dialami mahasiswa, semakin meningkat pula keyakinan diri mereka dalam 
menyelesaikan tugas dan menghadapi tantangan. Rata-rata skor burnout sebesar 3,57 (kategori cukup tinggi) 
menunjukkan bahwa pengalaman tekanan yang dialami mahasiswa dapat menjadi proses pembelajaran yang 
mendorong terbentuknya ketahanan dan kepercayaan diri. Temuan ini sejalan dengan teori Bandura (2019) 
yang menyatakan bahwa pengalaman emosional yang intens dapat memengaruhi self efficacy, serta didukung 
oleh penelitian Maslach dan Leiter (2021) yang menjelaskan bahwa burnout yang dikelola dengan baik dapat 
meningkatkan kemampuan adaptasi dan menjadi motivasi bagi individu. 
 
Self Efficacy Berpengaruh Positif Signifikan terhadap Work Life Balance 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap work 
life balance pada mahasiswa yang bekerja dan kuliah, dengan nilai p-value sebesar 0,003. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi self efficacy, maka semakin baik kemampuan individu dalam menyeimbangkan pekerjaan 
dan kehidupan pribadi. Rata-rata skor self efficacy sebesar 4,22 yang termasuk kategori cukup baik, 
menandakan bahwa responden memiliki tingkat kepercayaan diri yang cukup tinggi dalam menghadapi 
tanggung jawab akademik dan pekerjaan. Temuan ini didukung oleh penelitian Putri dan Hadi (2021) serta 
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Nugroho dan Suryanto (2023) yang menyatakan bahwa self efficacy berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap work life balance. Dengan tingkat self efficacy yang tinggi, mahasiswa lebih mampu mengelola stres, 
menyusun strategi, serta mengatur waktu secara efektif sehingga mendukung tercapainya keseimbangan 
antara kuliah dan pekerjaan. Oleh karena itu, peningkatan self efficacy menjadi faktor penting dalam 
membantu mahasiswa menjalankan peran ganda secara lebih efektif dan seimbang. 
 
Time Management Berpengaruh Positif Signifikan terhadap Work Life Balance di mediasi oleh Self Efficacy 

Hasil analisis menunjukkan bahwa time management berpengaruh positif dan signifikan terhadap work 
life balance (p = 0,001). Selain itu, time management juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap self 
efficacy (p = 0,000), yang menunjukkan bahwa kemampuan mengelola waktu dapat meningkatkan kepercayaan 
diri individu dalam menyelesaikan tugas. Selanjutnya, self efficacy terbukti berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap work life balance (p = 0,000). Temuan ini juga menunjukkan bahwa self efficacy berperan sebagai 
variabel mediasi dalam hubungan antara time management dan work life balance. Dengan demikian, 
peningkatan kemampuan pengelolaan waktu dapat memperkuat self efficacy dan pada akhirnya meningkatkan 
work life balance, khususnya pada mahasiswa yang bekerja. 
 
Burnout Berpengaruh Positif Signifikan terhadap Work Life Balance di mediasi oleh Self Efficacy 

Hasil analisis menunjukkan bahwa burnout berpengaruh positif dan signifikan terhadap work life balance 
dengan nilai p = 0,008. Selain itu, burnout juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap self efficacy (p = 
0,012), yang menunjukkan bahwa pengalaman kelelahan dapat mendorong individu meningkatkan 
kepercayaan diri dalam menghadapi tekanan. Selanjutnya, self efficacy berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap work life balance (p = 0,000), sehingga individu dengan keyakinan diri yang tinggi lebih mampu 
menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan pribadi. Temuan ini menegaskan bahwa self efficacy berperan 
sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara burnout dan work life balance. Dengan demikian, burnout 
secara tidak langsung dapat meningkatkan work life balance melalui peningkatan self efficacy. 

4. Kesimpulan 

Time Management berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Work Life Balance. Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa kelas malam STIESIA Surabaya yang bekerja memiliki kemampuan 
manajemen waktu yang tinggi, pengaruhnya belum cukup kuat secara statistik dalam menciptakan Work Life 
Balance yang optimal. Burnout berpengaruh positif dan signifikan terhadap Work Life Balance. Temuan ini 
menunjukkan bahwa tingkat Burnout yang dialami mahasiswa kelas malam STIESIA Surabaya yang bekerja 
secara nyata memengaruhi kondisi Work Life Balance yang dirasakan, di mana kelelahan fisik dan mental yang 
tinggi dapat mengganggu kemampuan individu dalam membagi waktu, energi, dan peran secara seimbang. 
Time Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap Self Efficacy. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan mahasiswa kelas malam STIESIA Surabaya yang bekerja dalam mengatur waktu, menyusun 
prioritas, dan menyelesaikan tugas secara efektif mampu meningkatkan kepercayaan diri terhadap 
kemampuan diri sendiri. Burnout berpengaruh positif dan signifikan terhadap Self Efficacy. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pengalaman menghadapi tekanan dan kelelahan pada mahasiswa STIESIA Surabaya kelas 
malam yang bekerja dapat mendorong individu mengenali kemampuan diri dan beradaptasi dengan tuntutan, 
sehingga meningkatkan keyakinan dalam menyelesaikan tugas. Self Efficacy berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Work Life Balance. Temuan ini menunjukkan bahwa keyakinan mahasiswa STIESIA Surabaya kelas 
malam yang bekerja terhadap kemampuan dirinya berperan penting dalam mengelola tugas, menghadapi 
tekanan, serta mengatur waktu dan prioritas, sehingga mampu menciptakan keseimbangan antara pekerjaan, 
akademik, dan kehidupan pribadi. 
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